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BAB V

A. KESIMPULAN

Berdasarkan uraian tentang sejarah perkembangan Lajnah Muragabah

Yanbua Mojokerto diatas, dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Lajnah Muragabah Yanbua cabang Mojokerto berdiri di tahun 2011.
Lebih tepatnya Lajnah Muragabah Yanbua ini berdiri pada tanggal 17
Mei 2011 yang diresmikan langsung oleh Lajnah Muragabah Yanbua
pusat Kudus Jawa Tengah. Dengan keputusan penetapan Lajnah
Muragabah Yanbua sebagai Muragib (coordinator Lajnah ) Thorigoh
Baca Tulis dan menghafal al-Quran Yanbua di Kabupaten Mojokerto,
yang diketuai oleh Ust. Jauhari Nadziran dan KH. Hafidz Muslih sebagai
penanggung jawab lembaga.

Lajnah Muragabah Yanbua ini berdiri karena adanya pergantian
metode dari Qlraati ke Metode Yanbua di Ponpes Mambaul Quran
Mojokerto maka dibentuklah Lajnah Muragabah Yanbua Mojokerto
badan pengawas dan dan pengendali serta menjaga agar perjalanan
belajar mengajar dengan metode Yanbua tetap konsisten dan tidak
melenceng, sesuai dengan visi, misi dan tujuan Yabua yang diharapkan
oleh penanggung jawab pusat Kudus KH. Ulin Nuha Arwani dan KH.

Ulil Albab Arwani.
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2. Lajnah Muragabah Yanbua Mojokerto ini berdiri pada tanggal 17 Mei
2011 dan terus berlanjut hingga sekarang dan mengalami beberapa
perkembangan pada aspek-aspeknya, seperti perkembangan di bidang
fisik yang meliputi bentuk bangunan, anggota-anggotanya kemudian di
bidang non fisik yang meliputi perkembangan metodologi, buku dan
lain-lain. Serta terdapat sarana dan prasarana yang terdapat di Lajnah
Muragabah Yanbua. Namun perkembagan yang cukup meningkat
dapat dilihat pada keanggotaan LMY Mojokerto yakni di tahun 2017
terdapat 276 TPQ dan terdapat 23.666 santri.

3. Berdirinya Lajnah Muragabah Yanbua Mojokerto yang berdiri di
tahun 2011 menuai berbagai respon dari masyarakat Mojokerto. pada
umumnya respon masyarakat terhadap LMY Mojokerto sangat senang
terhadap adanya Lajnah Muragabah Yanbua di Mojokero. Namun
tidak sedikit juga yang menanggapinya dengan biasa-biasa saja.

Kebanyakan dari mereka yang yang tidak tertarik dengan
metode yang dibawa oleh LMY Mojokerto disebabkan karena masing-
masing telah memiliki metode sendiri-sendiri seperti, Ad-Dzikir, As-
Syifa juga Tilawati. Jika respon atau tanggapan dari stake holder
sendiri yakni sangat membantu dalam pembelajaran al-Quran anak-

anak.
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B. SARAN

1. Untuk Fakultas Adab Dan Humaniora diharapkan mempertahan setiap potensi
mahasiswa yang ada, bila perlu dapat dikembangkan oleh fakultas.

2. Untuk meningkatkan mutu kerja Lajnah Muragabah Yanbua Mojokerto,
hendaknya semua data-data di mulai dari rekapitulasi lembaga cabang baik
dari kecamatan maupun kota-kota lain harus dilaksanakan paling lambat satu
kali dalam setahun, begitu pula dengan data-data anggota Lanjah Muragabah
Yanbua Mojokerto secara keseluruhan.

3. Untuk Lajanah Muragabah Yanbua, diharapkan seluruh data-data baik hasil
tashih, buku-buku surat-surat, hasil penyegaran di dokumentasikan atau di
duplikat bila perlu agar jika sewaktu-waktu ada yang membutuhkan dapat

dengan mudah memperolehnya.



